
Pj  Bupati  Bombana  Imbau  ASN
dan Kepala Desa Jaga Netralitas di
Pilkada 2024
Bombana, sultranet.com – Setelah tahapan pencabutan nomor urut pasangan
calon Bupati Bombana pada Senin malam, 23 September 2024, KPU Kabupaten
Bombana menggelar kegiatan Kampanye Damai pada hari ini. Selasa (24/9/2024)

Acara ini dihadiri langsung oleh Pj Bupati Bombana, Edy Suharmanto, TNI, Polri,
Kejaksaan, serta para partai pendukung pasangan calon bupati.

Kegiatan  Kampanye  Damai  yang  diwarnai  dengan  jalan  santai  ini  menandai
dimulainya masa kampanye Pilkada Bombana 2024.

Para calon bupati, pemerintah, dan seluruh elemen masyarakat diimbau untuk
menjaga ketertiban dan keamanan hingga pemungutan suara pada 27 November
mendatang agar berjalan lancar tanpa kendala yang berarti.

Dalam  sambutannya,  Pj  Bupati  Bombana,  Edy  Suharmanto,  menegaskan
pentingnya  seluruh  masyarakat  menggunakan  hak  pilih  mereka  untuk
menentukan  masa  depan  daerah.

Ia mengakui bahwa tensi politik di Bombana semakin meningkat, bahkan hingga
ke tingkat akar rumput.

Edy juga memberikan instruksi tegas kepada para Aparatur Sipil Negara (ASN),
termasuk Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K), serta kepala desa
se-Kabupaten Bombana untuk menjaga netralitas dan tidak terlibat dalam politik
praktis.

“Pegawai negeri dan non-pegawai negeri harus menjaga agar Pilkada ini berjalan
damai tanpa memihak kepada salah satu calon,” ujar Edy.

Ia menegaskan bahwa peringatan ini berlaku tidak hanya untuk ASN, tetapi juga
untuk para kepala desa. Masyarakat diminta turut mengawasi dan melaporkan
jika menemukan pelanggaran netralitas, terutama jika ada kepala desa atau ASN
yang memihak salah satu calon.
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“Sudah  ada  Bawaslu  sebagai  tempat  masyarakat  melaporkan  pelanggaran,
silakan  laporkan  dengan  bukti  dokumen  yang  ada,”  tambahnya.

Untuk  memperkuat  komitmennya,  Edy  menegaskan  bahwa  ia  sendiri  siap
menerima  sanksi  jika  terbukti  tidak  netral  dalam  Pilkada  2024.

“Sebagai  pimpinan  daerah,  saya  siap  menerima  konsekuensi  jika  melanggar
netralitas ASN,” tegasnya.

Edy berharap pernyataannya ini  menjadi  peringatan keras  bagi  para ASN di
Bombana untuk tidak terlibat dalam politik praktis dan menjaga integritas selama
Pilkada 2024 berlangsung.


